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ANALISIS KUANTITAS HARI KERJA
PERENCANAAN DRAINASE PROYEK PLTU

KABUPATEN MUARAENIM

Amiwarti
Dosen Fakultas Teknik Sipil Universitas PGRI Palembang
e-mail : Amiwarti@yahoo.com

ABSTRAK

Kemajuan teknologi industri yang pesat merupakan salah satu unsur keberhasilan
pembangunan disuatu daerah, tetapi disisi lain. limbah industri merupakan masalah
lingkungan yang cukup serius jika tidak ditangani dengan tepat. Untuk itu diperlukan
drainase yang dapat menampung dan menyalurkan air limbah ke tempat yang tepat. Dalam
suatu pekerjaan, penjadwalan pekerjaan merupakan hal sangat diperlukan. metode network
analysis yang merupakan pengembangan dari diagram batang (bar chart) dapat digunakan
dalam penjadwalan suatu pekerjaan dilakukan evaluasi kuantitas hari kerja perencanaan
drainase ini agar pembuatan drainase ini dapat berjalan sesuai dengan rencana.

Kata Kunci : Drainase, evaluasi, kuantitas, network analysis.

PENDAHULUAN

Drainase sangat dibutuhkan terutama didaerah rawan-banjir juga daerah disekitar limbah
pabrik. Definisi Drainase adalah serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi
atau membuang kelebihan air ‘dari suatu-kawasan. atau lahan, sehingga lahan dapat
difungsikan secara optimal, (Suripin, 2008:7).

Menurut Hasmar, H (2011:8), drainase dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu :
e Bentuk
Drainase Alamiah (Natural Drainage), yaitu sistem drainase yang secara alami dan tidak ada
unsur campur tangan manusia.
Drainase Buatan (Artifical Drainage), yaitu sistem drainase yang dibentuk berdasarkan
analisa ilmu drainase, untuk menentukan debit akibat hujan, dan dimensi saluran
e Letak Bangunan
Drainase Permukaan Tanah (Surface Drainage),yaitu saluran drainase yang berada dibawah
permukaan tanah yang berfungsi mengalirkan air limpahan permukaan
Drainase di Bawah Permukaan Tanah (Subsurface Drainage), yaitu saluran drainase yang
berada dibawah permukaan tanah yang berfungsi mengalirkan air limpahan permukaan
melalui media dibawah permukaan tanah melalui pipa-pipa karena alasan tertentu..
e Fungsi
Single Purpose, yaitu saluran yang berfungsi mengalirkan satu jenis air buangan saja.
Multi Purpose, yaitu saluran yang berfungsi mengalirkan beberapa jenis buangan, baik secara
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bercampur maupun bergantian.

e Konstruksi

Saluran Terbuka, saluran yang direncanakan untuk menampung dan mengalirkan air hujan
dengan sistem terpisah.

Saluran Tertutup, untuk pembuangan air kotor atau limbah.

Pembuatan drainase merupakan cara untuk menanggulangi kelebihan air disuatu daerah,
dan juga untuk membuang kelebihan air tersebut dengan cara mengalirkannya
ketempat-tempat tertentu.

Menurut Setijoko,dkk (1996:23) drainase mempunyai fungsi untuk :

Pembuangan Air Kotor, pencemaran air terjadi diantaranya karena limbah industri pabrik,
karena air limbah industri mengandung berbagai jenis bahan kimia, sampah pabrik dan lain
sebagainya. Agar air dilingkungan penduduk tidak tercemar, maka air buangan dari industri
dapat dialirkan ke peresapan yang baik saringannya atau dibuang ke sungai setelah diolah
dibak pembersih.

Pencegahan Banijir, tingkat curah hujan yang tinggi disuatu daerah mengakibatkan rawan akan
banjir, apalagi jika di daerah tersebut terletak didataran rendah dan tidak mempunyai saluran
pembuangan yang baik.

Pengeringan, ini dapat dilakukan untuk daerah rawa yang selalu tergenang air, karena kondisi
ini dapat mendatangkan wabah penyakit

Pengendalian Proyek

Proyek adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dibatasi oleh waktu
dan sumber daya yang terbatas (https://www.scribd.com/94315197/jurnal manajemen
konstruksi, diakses 24 juli. 2017). Pengendalian proyek menurut soeharto, sebagaimana
dikutip Messah,Y,a,dkk, pengendalian waktu dan biaya pekerjaan konstruksi sebagai dari
dampak dari perubahan desain. Lamanya waktu pelaksanaan proyek berpengaruh besar
dengan pertambahan biaya proyek secara keseluruhan, karena itu dibutuhkan laporan progres
harian, mingguan dan bulanan proyek untuk hasil pekerjaan dan waktu penyelesaian untuk
setiap item pekerjaan. Menurur Asiyanto (2009: 12), Biaya konstruksi memiliki unsur utama
dan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan pengendalian. Unsur utama dari biaya
konstruksi adalah biaya material, biaya upah dan biaya alat.

Selain dari perencanaan fisik dalam perencanaan suatu pekerjaan, penjadwalan pekerjaan
merupakan hal yang tak kalah pentingnya. Ada beberapa metode yang dapat dipakai dalam
penjadwalan suatu pekerjaan diantaranya:

e Bar Chart

Diagram batang atau bar chart merupakan rencana kerja yang paling banyak digunakan
dalam pelaksanaan pekerjaan proyek Konstruksi, karena bentuknya sederhana dan lebih
mudah dipahami.

Menurut Soekirno,P (2008:125), bar chart adalah sekumpulan daftar kegiatan yang
disusun dalam kolom arah vertikal. Kolom vertikal menjelaskan tentang skala waktu, saat
mulai dan akhir dari suatu kegiatan dapat dilihat dengan jelas, sedangkan durasi kegiatan
digambarkan oleh panjangnya diagram batang.

e Net Work Planning
Net work Planning merupakan suatu metode yang dipakai dalam penyelenggaraan
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proyek, pada prinsipnya merupakan ketergantungan antara bagian-bagian pekerjaan yang
digambarkan kedalam suatu bentuk diagram net work Menurut Soeharto,l (2010:8), dalam
penyelenggaraan suatu proyek net work planning sangat penting bagi pelaksanaan dan
keberhasilan suatu proyek karena pada dasarnya tidak hanya meliputi teknik manajemen
melainkan juga teknik perencanaan sehingga semua perhitungan dikerjakan tidak saja pada
saat perencanaan tetapi juga pada saat tertentu secara berkala selama pelaksanaan proyek.

METODE PENELITIAN

Data sekunder memberikan gambaran dilapangan dan sekaligus dipakai sebagai
pedoman terutama dalam penentuan hasil survei lapangan (Pengambilan data primer),
sedangkan data sekunder diambil dilapangan untuk mengetahui jumlah besarnya volume dan
biaya yang dibutuhkan. Analisa perhitungan kuantitas hari kerja pekerjaan drainase ini
dimaksudkan untuk memperoleh hasil yang efisien dari hari kalender proyek yang
dilaksanakan.

TAHAPAN ANALISIS DATA :
Kajian pustaka meliputi drainase dan manajemen proyek.

Menganalisa data mengacu. kepada kajian pustaka dan data tentang pekerjaan drainase yang
telah diolah. Menarik kesimpulan dari hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Kuantitas Hari Kerja

Pada tahap analisis data, diperlukan rencana anggaran biaya yang telah ditetapkan.
Tahap ini merupakan penggabungan antara hasil perhitungan volume pekerjaan dengan harga
satuan pekerjaan.

Tabel 1.. Rekapitulasi RAB proyek perencanaan drainase proyek PLTU kabupaten Muaraenim

No | Uraian Pekerjaan Jumlah Biaya (Rp)
1 | Pekerjaan Persiapan 69.031.628.25

2 | Pekerjaan Taman 51.237.455.12

3 Pekerjaan Pasangan Bata 287,404,701,58

4 | Pekerjaan Beton Gorong-Gorong | 334,413,498,40

Total biaya 742,087,283,35

Pekerjaan Persiapan
Pekerjaan pengadaan direksi keet dengan volume pekerja 24 m?, Produktivitas pekerja untuk
1 m? pengadaan direksi keet adalah :
15 = 0,50 m*/pekerja/hari
Untuk 24 m? pengadaan direksi keet dipekerjakan 10 pekerja
24 m?
10 pekerja x 0,5 m? /pekerja/hari = 4,8 -5 hari

Pekerjaan pemasangan Bouplank dengan volume pekerjaan 1586,7m? produktivitas pekerja
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untuk 1 m? pemasangan bouplank adalah:
1/0,11 = 9,09 m*/pekerja/hari
Untuk m' pemasangan bouplank dipekerjakan 20 pekerja
1586,7 m’
20 pekerja x 9,09 m* /pekerja/hari = 8,72 — 9 hari

Pekerjaan Tanah
Pekerjaan galian tanah saluran dengan volume pekerjaan 1009,8 m® produktivitas pekerja
untuk 1 m® galain tanah adalah:
1/0,75 = 1,33 m*/pekerja/hari
Untuk m? galian tanah dipekerjakan 30 pekerja
1009,8 m*
30 pekerja x 1,33 m® /pekerja/hari = 25,308 — 27 hari

Pekerjaan Galian Tanah gorong-gorong dengan volume pekerjaan 89,44 m®
Produktivitas pekerja untuk 1 m® galian tanah adalah :
1/0,75 = 1,33 m*/pekerja/hari
Untuk m? galian tanah gorong-gorong dipekerjakan 20 pekerja
89,44 m®
20 pekerja x 1,33 m® /pekerja/hari = 3,36 — 4 hari

Pekerjaan Lantai kerja saluran dengan volume pekerjaan 51,21 m®
Produktivitas pekerja untuk 1 m® lantai kerja adalah :
1/0,3 = 3,33 m*/pekerja/hari
Untuk 51,21 m® lantai kerja dipekerjakan 10 pekerja
51,21 m’
10 pekerja x 3,33 m® /pekerja/hari - = 1,537 — 2 hari

Galian Lantai gorong-gorong dengan volume pekerjaan 7,28 m?
Produktivitas pekerja untuk 1 m® lantai kerja adalah :
1/0,3 = 3,33 m*/pekerja/hari
Untuk 7,28 m® lantai kerja gorong-gorong dipekerjakan 2 pekerja
7,28 m®
2 pekerja x 3,33 m® /pekerja/hari = 1,09 — 2 hari

Pekerjaan Urugan Tanah gorong-gorong dengan volume pekerjaan 37,96 m?
Produktivitas pekerja untuk 1 m® galian tanah adalah :
1/0,3 = 3,33 m¥/pekerja/hari
Untuk 37,96 m galian tanah gorong-gorong dipekerjakan 10 pekerja
37,96 m®
10 pekerja x 3,33 m° /pekerja/hari = 1,13 — 2 hari

Pekerjaan Pasangan Bata
Pekerjaan pasangan bata ad.1 PC : 4 PS dengan volume pekerjaan 2561,57 m? produktivitas
pekerja untuk 1 m? pasangan bata adalah:
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1/0,45 = 2,22 m?/pekerja/hari
Untuk 2561,57 m? pasangan bata dipekerjakan 30 pekerja
2561,57 m”
30 pekerja x 2,22 m* /pekerja/hari = 38,46 — 40 hari

Pekerjaan plesteran ad. 1 PC : 4 PS tebal 20 mm dengan volume pekerjaan 2019,23 m?
produktivitas pekerja untuk 1 m? plesteran ad. 1 PC : 4 PS tebal 20 mm adalah:
1/0,40 = 2,50 m?/pekerja/hari

Untuk 2019,23 m? plesteran dipekerjakan 26 pekerja

2019,23 m?
26 pekerja x 2,5 m* /pekerja/hari = 31,06 — 35 hari

Pekerjaan Beton Gorong-Gorong
Pekerjaan pembesian dengan volume pekerja 490,63 Kg
Produktivitas pekerja untuk 1 Kg pembesian adalah:
1/0,07 = 14,29 kg/pekerja/hari
Untuk 490,63 kg pembesian dipekerjakan 15 pekerja
490,63 m?
15 pekerja x 14,29 kg /pekerja/hari =2,28 — 3 hari

Pekerjaan pengecoran beton dengan volume pekerja 62,4 m®
Produktivitas pekerja untuk 1 m* pengecoran beton adalah:
1/6,00 = 0,17 m*/pekerja/hari
Untuk 62,4 m?pengecoran dipekerjakan 30 pekerja
62,4 m®
30 pekerja x 0,17 m® /pekerja/hari = 12,23 —13 hari + 28 hari

KESIMPULAN

Dari hasil analisis perencanaan drainase dikabupaten Muaraenim dengan dimensi saluran
A dan B tinggi 0,3 m, lebar 0,5 m dan tinggi jagaan 0,4 m dan kemiringan talud 0,01
merupakan ukuran yang ekonomis dan lamanya pekerjaan ini dapat diselesaikan dalam 116
hari kalender.
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